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Abstract 

Purpose- This article aims to explain the implementation of an educational webinar designed to improve inmates' 
understanding of rights and obligations through guidance and counseling services.  

Design/Methodology/Approach -This method used in paper is descriptive qualitative, with data obtained from 
activity documentation and participant responses.   

Findings - The results indicate that the webinar helped participants understand the concept of a more human 
correctional system, the importance of counseling in behavioral change, and the need of a balance between fulfilling 
rights and fulfilling obligations. Therefore, this activity is considered effective as an educational tool and can be used 
as an alternative support for correctional facilities. 

Originality/Value – This research believe that webinars can be used as an effective and easy-to-implement 
educational alternative to support the rehabilitation process of inmates in correctional facilities, particularly in 
increasing their awareness, discipline, and readiness to return to society. 
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Abstrak 

      Purpose- Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan edukasi berupa webinar yang dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman warga binaan mengenai hak dan kewajiban melalui pembinaan serta layanan 

bimbingan dan konseling.  

      Design/Methodology/Approach -Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

data yang diperoleh dari dokumentasi kegiatan dan tanggapan peserta. 

      Findings - Hasil kegiatan menunjukkan bahwa webinar mampu membantu peserta memahami konsep 

pemasyarakatan yang lebih manusiawi, pentingnya peran konseling dalam perubahan perilaku, serta perlunya 

keseimbangan antara pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban. Oleh karena itu, kegiatan ini dinilai efektif sebagai 
sarana edukasi dan dapat dijadikan alternatif pendukung pembinaan di lingkungan pemasyarakatan.  

      Originality/Value – Penelitian ini berkeyakinan webinar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif kegiatan 

edukatif yang efektif dan mudah diterapkan untuk mendukung proses pembinaan warga binaan di lingkungan 

pemasyarakatan, khususnya dalam meningkatkan kesadaran, kedisiplinan, dan kesiapan warga binaan untuk kembali 

ke masyarakat. 
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I. INTRODUCTION 

Sistem pemasyarakatan di Indonesia telah bertransformasi dari pendekatan retributif 
(penghukuman) menuju konsep reintegrasi sosial yang humanis. Lembaga Pemasyarakatan 
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(Lapas) kini memiliki peran sentral dalam membentuk kembali sikap, perilaku, dan 
kesadaran hukum warga binaan agar siap kembali ke masyarakat (Rajagukguk et al., 2022). 
Keberhasilan proses ini sangat bergantung pada pemahaman warga binaan terhadap hak-hak 
mereka, seperti akses kesehatan dan pendidikan serta kewajiban untuk menaati aturan dan 
program pembinaan. Namun, pada praktiknya, sering terjadi kesenjangan antara regulasi dan 
pemahaman di lapangan. Minimnya literasi mengenai hak dan kewajiban ini berkontribusi 
pada rendahnya kedisiplinan dan kurangnya partisipasi warga binaan dalam agenda 
pembinaan (Kanti et al., 2024). 

Kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa metode pembinaan yang hanya bersifat 
instruksional belum efektif dalam mengubah perilaku. Diperlukan pendekatan yang lebih 
mendalam, seperti bimbingan dan konseling, untuk menyentuh aspek kognitif dan emosional 
warga binaan. Bimbingan konseling berfungsi membantu individu mengelola emosi, 
memahami konsekuensi perilaku, serta menumbuhkan motivasi internal untuk berubah 
(Hodgson, 2021; Jindan et al., 2023). Integrasi antara pemahaman hukum (hak/kewajiban) 
dengan pendekatan psikologis ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan 
Lapas yang tertib dan kondusif. 

Kebutuhan akan pendekatan yang edukatif dan persuasif menjadi jauh lebih mendesak 
pada konteks Lapas Perempuan Kelas IIA Palembang. Warga binaan perempuan seringkali 
menghadapi tantangan psikologis dan emosional yang lebih kompleks dibandingkan pria, 
mulai dari beban stigma sosial hingga kerentanan mental selama menjalani masa pidana. Oleh 
karena itu, edukasi yang diberikan tidak boleh bersifat represif, melainkan harus menyentuh 
sisi humanis. Seiring dengan kemajuan teknologi, metode penyampaian informasi melalui 
webinar menjadi solusi inovatif untuk menjangkau warga binaan secara interaktif tanpa 
terhambat batasan ruang. Penggunaan teknologi ini memungkinkan narasumber ahli 
berkomunikasi langsung dengan warga binaan, sekaligus memberikan akses informasi yang 
transparan bagi mahasiswa dan masyarakat luas mengenai sistem pemasyarakatan. 

Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan webinar bertema “Meningkatkan Pemahaman 
terhadap Hak dan Kewajiban Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 
IIA Palembang” diselenggarakan. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 
kegiatan edukasi berbasis webinar yang diintegrasikan dengan bimbingan konseling dapat 
meningkatkan kesadaran hukum warga binaan. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta 
sinergi antara petugas, warga binaan, dan masyarakat dalam mendukung proses pemulihan 
yang berorientasi pada pemenuhan hak asasi manusia serta pembentukan pribadi yang 
bertanggung jawab sebelum kembali ke tengah masyarakat. 
 

II. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi efektivitas 
webinar sebagai media edukasi publik mengenai sistem pemasyarakatan. Subjek penelitian terdiri dari 
160 partisipan yang mencakup mahasiswa, praktisi pendidikan (guru), dan masyarakat umum. 
Pemilihan subjek ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana materi mengenai hak dan kewajiban 
warga binaan serta peran bimbingan konseling dapat dipahami oleh elemen masyarakat di luar institusi 
pemasyarakatan. 

Prosedur penelitian diawali dengan perencanaan kegiatan webinar, penentuan tema, 
penyusunan materi, serta pelaksanaan webinar melalui platform zoom meeting. Kegiatan berlangsung 
selama kurang lebih tiga jam dan meliputi sesi pembukaan, pemaparan materi oleh narasumber, sesi 
tanya jawab, serta penutupan. Materi yang disampaikan berfokus pada hak dan kewajiban warga 
binaan, bentuk pembinaan di lembaga pemasyarakatan, serta peran bimbingan dan konseling dalam 
perubahan perilaku. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan survei umpan balik 
(feedback) melalui instrumen kuesioner terbuka yang dibagikan pada akhir sesi. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tiga tahapan: reduksi 
data (menyeleksi informasi relevan), penyajian data (mengorganisasikan informasi dari narasumber 
dan peserta), serta penarikan kesimpulan untuk menggambarkan keberhasilan edukasi melalui 
webinar tersebut (Miles & Huberman, 1994). 
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III. RESULT AND DISCUSSION 

Meningkatkan Pemahaman Warga Binaan terhadap Hak dan Kewajiban Melalui Pembinaan Serta 
Bimbingan dan Konseling 

  
Webinar dengan tema “Peningkatan Pemahaman Hak dan Kewajiban Warga Binaan” diikuti oleh 

160 peserta yang berasal dari berbagai latar belakang, antara mahasiswa, guru, serta masyarakat 
umum. Keberagaman peserta ini menunjukkan tingginya minat dan kepedulian masyarakat terhadap 
isu pemasyarakatan, khususnya terkait pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban warga binaan di 
lembaga pemasyarakatan. Kegiatan webinar ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom 
Meeting sebagai upaya menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta untuk menjangkau 
peserta dari berbagai wilayah. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan tertib dan lancar sesuai dengan 
jadwal yang telah direncanakan, mulai dari pembukaan hingga sesi penutupan, tanpa kendala teknis 
yang berarti. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta mendapatkan pemaparan materi yang komprehensif 
mengenai hak dan kewajiban warga binaan, tujuan pembinaan di lembaga pemasyarakatan, serta 
pentingnya peran bimbingan dan konseling dalam mendukung proses pembinaan tersebut. Materi 
disampaikan secara sistematis dan disertai dengan contoh-contoh nyata yang relevan dengan kondisi 
di lapangan, sehingga membantu peserta dalam memahami konsep yang disampaikan. Selain itu, sesi 
diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi peserta untuk menyampaikan pertanyaan, 
pendapat, serta pengalaman, yang semakin memperkaya pemahaman mereka terhadap topik yang 
dibahas. 

Hasil dari kegiatan webinar ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara 
signifikan terhadap hak dan kewajiban warga binaan serta tujuan utama sistem pemasyarakatan, yaitu 
membina dan mempersiapkan warga binaan agar mampu kembali ke masyarakat sebagai pribadi yang 
lebih baik. Berdasarkan umpan balik yang dikumpulkan melalui evaluasi kegiatan, sebagian besar 
peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, menggunakan bahasa yang 
sederhana dan komunikatif, serta relevan dengan kebutuhan peserta. Peserta juga menilai bahwa 
webinar ini memberikan manfaat nyata dalam menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya 
terkait peran pembinaan dan bimbingan konseling dalam mendukung proses reintegrasi sosial warga 
binaan. 

 
 

 
Gambar 1 

Pemaparan Narasumber dari Universitas PGRI Palembang 
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Gambar 2 

Pemaparan Narasumebr dari Lapas Perempuan Kelas IIA Palembang 
 
 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan webinar merupakan salah satu media yang 
efektif dan efisien dalam menyampaikan informasi serta meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
hak dan kewajiban warga binaan di lembaga pemasyarakatan. Melalui pemanfaatan teknologi daring, 
informasi dapat disampaikan secara luas kepada peserta dari berbagai latar belakang tanpa dibatasi oleh 
jarak dan waktu. Penyampaian materi yang dikombinasikan dengan pendekatan bimbingan dan 
konseling terbukti membantu peserta memahami secara lebih mendalam bahwa proses pembinaan di 
lembaga pemasyarakatan tidak semata-mata berorientasi pada penerapan aturan, tata tertib, dan sanksi, 
tetapi juga menitikberatkan pada pembentukan sikap positif, peningkatan kesadaran diri, serta 
perubahan perilaku warga binaan ke arah yang lebih baik. Pemahaman yang komprehensif mengenai 
hak dan kewajiban ini diharapkan mampu menumbuhkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, serta 
kesadaran hukum pada diri warga binaan, sehingga mereka terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam 
berbagai program pembinaan yang diselenggarakan oleh lembaga pemasyarakatan. 

Selain itu, pendekatan bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung proses pembinaan, khususnya dalam mempersiapkan warga binaan secara mental, 
emosional, dan psikologis. Melalui pendekatan ini, warga binaan diharapkan mampu memahami kondisi 
dirinya, mengelola emosi dengan lebih baik, serta membangun motivasi untuk melakukan perubahan 
positif. Dengan kesiapan mental dan emosional yang lebih matang, warga binaan diharapkan dapat lebih 
siap untuk kembali dan beradaptasi dengan kehidupan bermasyarakat setelah masa pidana berakhir. 
Oleh karena itu, kegiatan webinar ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendukung pembinaan 
yang efektif, mudah diterapkan, fleksibel, serta memberikan manfaat nyata bagi pengembangan sistem 
pembinaan di lingkungan pemasyarakatan. 

Selama pelaksanaan webinar yang diselenggarakan pada hari Jumat, 05 Desember 2025, 
kegiatan secara keseluruhan berlangsung dengan lancar dan tertib sesuai dengan susunan acara yang 
telah direncanakan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya tetap ditemukan beberapa kendala teknis 
yang muncul di tengah berlangsungnya kegiatan. Kendala pertama yang dihadapi adalah kondisi jaringan 
internet yang sempat kurang stabil, baik dari sisi panitia maupun sebagian peserta. Ketidakstabilan 
jaringan tersebut menyebabkan terjadinya keterlambatan suara (delay audio) serta tampilan video yang 
kurang optimal pada beberapa sesi. Meskipun demikian, panitia dengan sigap melakukan pengecekan 
dan penyesuaian koneksi, serta mengatur penggunaan bandwidth agar penyampaian materi oleh 
narasumber tetap dapat diterima peserta dengan jelas dan kegiatan dapat terus berjalan tanpa gangguan 
yang berarti. 
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Berdasarkan hasil umpan balik (feedback) yang dikumpulkan dari peserta setelah pelaksanaan 
webinar, sebagian besar peserta menyampaikan respon yang sangat positif terhadap kegiatan yang telah 
diselenggarakan. Peserta menyatakan kepuasan terhadap keseluruhan rangkaian kegiatan webinar, 
mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga penyampaian materi oleh narasumber. Narasumber dinilai 
mampu menyampaikan materi dengan jelas, runtut, dan mudah dipahami, serta menggunakan bahasa 
yang komunikatif sehingga materi dapat diterima dengan baik oleh peserta dari berbagai latar belakang. 
Selain itu, narasumber juga dinilai mampu menghadirkan perspektif baru yang membuat materi terasa 
relevan, kontekstual, dan bermanfaat bagi peserta. Banyak peserta mengungkapkan bahwa melalui 
kegiatan webinar ini mereka memperoleh wawasan baru, pengetahuan tambahan, serta pemahaman 
praktis yang sebelumnya belum mereka ketahui, khususnya terkait hak dan kewajiban warga binaan 
serta peran bimbingan dan konseling dalam proses pembinaan. Peserta juga merasa bahwa materi yang 
disampaikan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mereka terkait topik yang dibahas, baik untuk kepentingan akademik maupun penerapan di lingkungan 
sosial dan profesional. 

Secara keseluruhan, hasil umpan balik menunjukkan bahwa kegiatan webinar ini berhasil 
memberikan pengalaman belajar yang positif, bermakna, dan berdampak bagi peserta, dengan tingkat 
kepuasan yang tergolong sangat tinggi. Hasil evaluasi ini menjadi indikator keberhasilan kegiatan 
sekaligus menjadi bahan evaluasi positif dan motivasi bagi panitia untuk terus meningkatkan kualitas 
perencanaan, pelaksanaan, serta penyelenggaraan kegiatan serupa di masa mendatang agar dapat 
memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan. 

 

IV. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan webinar tentang 
peningkatan pemahaman hak dan kewajiban warga binaan melalui pembinaan serta bimbingan dan 
konseling berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif. Webinar ini mampu meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai hak dan kewajiban warga binaan, tujuan pembinaan di lembaga 
pemasyarakatan, serta pentingnya peran bimbingan dan konseling dalam mendukung perubahan 
perilaku. Penyampaian materi yang jelas, sistematis, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
membuat peserta lebih mampu memahami konsep pemasyarakatan yang berorientasi pada nilai 
kemanusiaan. Selain itu, hasil umpan balik menunjukkan bahwa peserta menilai kegiatan ini 
bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan pembinaan. Dengan demikian, webinar dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif kegiatan edukatif yang efektif dan mudah diterapkan untuk mendukung 
proses pembinaan warga binaan di lingkungan pemasyarakatan, khususnya dalam meningkatkan 
kesadaran, kedisiplinan, dan kesiapan warga binaan untuk kembali ke masyarakat. 
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